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ABSTRAK 
Maraknya program acara mistik di dunia pertelevisian Indonesia baik 
nasional maupun lokal membuat para pengelola televisi akhirnya berlomba untuk 
membuat program acara yang sedang tren. Karena hal itu dipercaya sebagai satu-
satunya cara untuk bisa merebut penonton. Hanya pengguna media itu sendiri 
yang mengetahui media mana yang dianggap memberikan kontribusi yang paling 
besar bagi pemuasan kebutuhannya. 
Tujuan dalam penelitian ini adalah: (1) untuk mengetahui tingkat kepuasan 
yang diharapkan responden (GS) sebelum menyaksikan tayangan program acara 
Jejak Paranormal di ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan di TRANS7, (2) untuk 
mengetahui tingkat kepuasan (GO) setelah menonton tayangan program acara 
Jejak Paranormal di ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan di TRANS7, (3) untuk 
mengetahui seberapa besar kesenjangan kepuasan (GD) yang diperoleh responden 
setelah menonton tayangan program acara Jejak Paranormal di ANTV dan Mister 
Tukul Jalan-jalan di TRANS7. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan metode survei. 
Sampel penelitian ini adalah Mahasiswa Ilmu Komunikasi FKI UMS Angkatan 
2006-2014 yang didapat dari Biro Administrasi Akademik (BAA) Universitas 
Muhammadiyah Surakarta pada hari Senin tanggal 29 Juni 2015. Maka sampel 
penelitian didapat sebanyak 87 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik simple random sampling. 
Analisis data menggunakan analisis data discrepancy dari Palmgreen, 
dimana untuk mengetahui kesenjangan kepuasan pemirsa program acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan di TRANS7 pada kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi FKI UMS Angkatan 2006-2014. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara umum program acara Mister 
Tukul Jalan-jalan di TRANS7 lebih unggul dibandingkan Jejak Paranormal di 
ANTV yang diindikasikan dengan angka kesenjangan Mister Tukul Jalan-jalan 
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lebih kecil daripada Jejak Paranormal. Dari 13 jenis kebutuhan, acara Mister 
Tukul Jalan-jalan lebih unggul 12 jenis kebutuhan yang mampu memberikan 
kepuasan pada respondennya. Sedangkan menurut responden, sembilan jenis 
kebutuhan Jejak Paranormal yang mampu memberikan kepuasan pada 
respondennya. 
 
Kata kunci: uses & gratifications, program acara mistik 
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ABSTRACT 
 
The rise of mystical events program in television Indonesia, both 
nationally and locally made television managers ultimately competing to create 
programs that are trending. Because it is believed to be the only way to win the 
audience. Only users who know the media itself which media are considered to 
contribute the most to the satisfaction of his needs. 
The purpose of this research are: (1) to determine the level of gratifications 
sought that is expected of respondents (GS) before watched a program Jejak 
Paranormal at the ANTV and Mister Tukul Jalan-jalan in TRANS7, (2) to 
determine the level of gratifications obtained (GO) after watching Paranormal 
events program at the Jejak Paranormal at the ANTV and Mister Tukul Jalan-jalan 
in TRANS7, (3) to determine how big the gratification discrepancy (GD) obtained 
by the respondent after watching Jejak Paranormal at the ANTV and Mister Tukul 
Jalan-jalan in TRANS7. 
This research is a descriptive research with survey method. Samples were 
students of Communication Sciences 2006-2014 FKI UMS Force obtained from 
the Bureau of Academic Administration (BAA) Muhammadiyah University of 
Surakarta on Monday, June 29, 2015. Then the sample obtained as many as 87 
students. The sampling technique using simple random sampling technique. 
Analysis of data using data analysis discrepancy in Palmgreen, where to 
find discrepancy audience gratification programs Jejak Paranormal at the ANTV 
and Mister Tukul Jalan-jalan in TRANS7 on among the students of 
Communication Sciences 2006-2014 FKI UMS Force. 
The results showed that in general the program Mister Tukul Jalan-jalan in 
TRANS7 superior to the Jejak Paranormal at the ANTV indicated by the numbers 
discrepancy Mister Tukul jalan-jalan are smaller than Jejak Paranormal. Of the 13 
types of needs, show Mister Tukul jalan-jalan superior 12 kinds of needs that can 
give gratification to the respondent. 
 
Keywords: uses and gratifications, mystical event program 
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A. PENDAHULUAN 
Penduduk Indonesia dengan 
beragam agama akrab dengan 
keyakinan tentang alam gaib, 
sehingga hal ini tentu saja menjadi 
potensi yang tak pernah habis bagi 
televisi untuk mengeksploitasinya. 
Salah satunya program acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan Mister 
Tukul Jalan-jalan di TRANS7 
merupakan program acara mistik 
yang banyak ditonton di berbagai 
kalangan. Fenomena mistik dan alam 
gaib nampaknya menjadi bagian yang 
akrab tayangan televisi kita. 
Bagaimanapun, televisi merupakan 
media yang paling kuat dalam 
mempengaruhi persepsi dan 
keyakinan khalayak. 
Mistik adalah hubungan 
realitas “kebatinan” dan kesadaran 
manusia yang lebih mengutamakan 
kekuatan pengindraan manusia dalam 
menafsirkan realitas (Bungin, 2005: 
158). Bentuk dari program acara 
mistik yang terjadi dalam tayangan 
program acara Jejak Paranormal di 
ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan 
di TRANS7 adalah, seperti 
mendatangi tempat-tempat yang 
dipercaya memiliki mitos dan 
kekuatan gaib. Tempat yang didatangi 
adalah tempat yang telah dipilih 
sebelumnya dan memiliki sejarah 
tentang mitos dan gaib. 
Berdasarkan pada latar 
belakang permasalahan yang di 
jabarkan di atas, maka dapat 
dirumuskan Bagaimana kepuasan 
yang diharapkan responden (GS) 
sebelum menyaksikan tayangan 
program acara Jejak Paranormal di 
ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan 
di TRANS7?, Bagaimana tingkat 
kepuasan (GO) setelah menonton 
tayangan program acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan Mister 
Tukul Jalan-jalan di TRANS7?, 
Apakah terdapat kesenjangan 
kepuasan (GD) yang diperoleh 
responden setelah menonton tayangan 
program acara Jejak Paranormal di 
ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan 
di TRANS7?. 
Tujuan penelitian berdasarkan 
rumusan di atas adalah Untuk 
mengetahui tingkat kepuasan yang 
diharapkan responden (GS) sebelum 
menyaksikan tayangan program acara 
Jejak Paranormal di ANTV dan 
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Mister Tukul Jalan-jalan di TRANS7, 
untuk mengetahui tingkat kepuasan 
(GO) setelah menonton tayangan 
program acara Jejak Paranormal di 
ANTV dan Mister Tukul Jalan-jalan 
di TRANS7, untuk mengetahui 
kesenjangan kepuasan (GD) yang 
diperoleh responden setelah 
menonton tayangan program acara 
Jejak Paranormal di ANTV dan 
Mister Tukul Jalan-jalan di TRANS7. 
 
B. TINJAUAN TEORI 
Komunikasi massa adalah 
suatu proses dimana organisasi media 
memproduksi pesan-pesan (messages) 
dan mengirimkan kepada publik dan 
melalui proses tersebut, sejumlah 
pesan akan digunakan atau 
dikonsumsi audiens (Panuju R, 1997: 
117). 
Televisi siaran (television 
broadcast) merupakan media dari 
jaringan komunikasi modern yang 
mampu menyebarkan informasi 
secara cepat. Televisi merupakan 
media massa eletronik yang memiliki 
keunggulan tersendiri dari segi 
penampilannya. Televisi dapat 
menampilkan gambar bergerak serta 
audio secara bersamaan (Morissan, 
2005: 6-7). 
Gratification Discrepancy 
(kesenjangan kepuasan) adalah 
perbedaan perolehan kepuasan yang 
terjadi antara skor GS (Gratifications 
Sought) dan GO (Gratifications 
Obtained) dalam mengkonsumsi 
media tertentu (Kriyantono, 2006: 
207-208). Semakin kecil discrepancy-
nya, semakin memuaskan media 
tersebut. Penggunaan konsep-konsep 
baru dalam teori expectancy values 
(nilai pengharapan) ini merupakan 
varian dari teori uses & gratifications 
(Littlejohn, 2009: 426). 
Mistik merupakan suatu 
hubungan realitas “kebatinan” dan 
kesadaran manusia yang lebih 
mengutamakan kekuatan pengindraan 
manusia dalam menafsirkan realitas 
(Bungin, 2005). Tempat yang 
didatangi adalah tempat yang telah 
dipilih sebelumnya dan memiliki 
sejarah tentang mitos dan gaib. 
 
C. METODOLOGI PENELITIAN 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di 
FKI UMS Surakarta yang 
berlokasi di Jl. Ahmad Yani 
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Tromol Pos 1 Surakarta dengan 
responden Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FKI UMS Angkatan 
2006-2014. 
2. Populasi, sampel, dan sampling 
Populasi dalam penelitian 
ini adalah seluruh Mahasiswa 
Ilmu Komunikasi FKI UMS 
Angkatan 2006-2014 sebanyak 
674 mahasiswa. Teknik 
pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan teknik simple 
random sampling.  
Unit sampel penelitian ini 
adalah Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FKI UMS Angkatan 
2006-2014 yang didapat dari Biro 
Administrasi Akademik (BAA) 
Universitas Muhammadiyah 
Surakarta pada hari Senin tanggal 
29 Juni 2015. adapun rincian 
jumlah Mahasiswa Ilmu 
Komunikasi FKI UMS Angkatan 
2006-2014 yang aktif KRS. 
Penelitian ini menarik 
sampel dengan menggunakan 
rumus Slovin dalam Husein Umar 
(2007: 78) yaitu: 
21 Ne
N
n
+
=  
Dimana: 
N : Besarnya populasi 
n : Besarnya sampel 
e : Nilai presisi 0,1 (presisi 
ini diambil 10% karena melihat 
dari      jumlah populasi 
yang besar yaitu lebih dari 300) 
)1,0(6741
674
2+
=n  
74,7
674
=n  
1,87=n = 87 
Maka didapat sampel 
dalam penelitian ini adalah 
sebanyak 87 mahasiswa. 
3. Teknik analisis data 
a. Uji Validitas  
Pengujian seluruh butir 
instrumen dalam satu variabel 
dilakukan dengan mencari 
daya pembeda skor tiap item 
dari kelompok yang memberi 
jawaban tinggi dan jawaban 
rendah digunakan rumus t-
test. Adapun rumusnya adalah 
sebagai berikut (Sugiyono, 
2015: 181-182): 
t = 
2
1
1
1
21
nn
Sgab
XX
+
−
 
Dimana: 
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b. Uji Reliabilitas  
Uji reliabilitas digunakan 
untuk menguji tingkat 
seberapa besar suatu pengukur 
mengukur dengan stabil dan 
konsisten yang besarnya 
ditunjukkan oleh nilai 
koefisien, yaitu koefisien 
reliabilitas (Jogiyanto, 2004: 
120). 
c. Uji Hipotesis 
Dalam penelitian ini 
menggunakan rumus teknik 
analisis data discrepancy dari 
Palmgreen. Karena penelitian 
fokus untuk mengetahui 
kesenjangan kepuasan pemirsa 
program acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan 
Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 pada kalangan 
mahasiswa Ilmu Komunikasi 
FKI UMS. Adapun rumus 
discrepancy dari Palmgreen 
(Sukma, 2003: 38): 
∑∑
∑
≠
=
n.i.j
n.i.j
D
ij
ji
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Tingkat Kepuasan yang 
Diharapkan Responden (GS) 
Sebelum Menyaksikan 
Tayangan Program Acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan 
Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 
Kebutuhan untuk 
mengetahui peristiwa yang terjadi 
saat ini untuk dicarikan 
pemuasnya dengan menonton 
Jejak Paranormal dan Mister 
Tukul Jalan-jalan yang didapat 
dengan 66,6% responden 
menjawab antara skala penting 
dan sangat penting. Sedangkan 
untuk skala tidak penting 33,3%.  
Kebutuhan untuk 
memperoleh informasi yang 
mendalam (indepth information) 
mengenai program acara mistik 
mayoritas dianggap tidak penting 
untuk dicarikan pemuasnya oleh 
responden dengan presentase 
55,2%. Sedangkan responden 
yang menganggap penting dengan 
kebutuhan tersebut 42,5%. 
Sebagian besar responden 
kurang tertarik mencari pemuas 
terhadap kebutuhan untuk 
memperoleh informasi mengenai 
human interest seputar mistik 
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51,7% responden menjawab tidak 
penting dan responden yang 
menjawab pada skala penting 
sebesar 44,8%. 
Mayoritas responden 
menganggap penting pada 
kebutuhan untuk memperoleh 
informasi mengenai peristiwa 
unik dan fenomenal dengan 
presentase 51,7%. Sedangkan 
42,5% tidak ingin memenuhi 
kebutuhan ini.  
Agar bisa memberikan 
informasi kepada orang lain 
disepakati oleh 45 responden 
(51,7%) yang menganggap 
penting bahwa kebutuhan ini 
perlu dipenuhi. Sedangkan 
responden yang tidak setuju 
terhadap kebutuhan tersebut 40 
orang dengan prosentase 46,0%. 
Dari data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa mayoritas 
responden menyatakan keinginan 
untuk menjadikan kedua acara 
tersebut untuk memberikan 
informasi pada orang lain. 
Pada jenis kebutuhan ini, 
mayoritas responden menjawab 
antara sangat penting dan penting 
terhadap kebutuhan ini 50,6%. 
Sedangkan responden yang 
menganggap tidak penting 
terhadap kebutuhan ini sebesar 
49,0%. 
Pada jenis kebutuhan ini 
diperoleh hasil yang berbeda dari 
kategori sebelumnya. Mayoritas 
responden menganggap tidak 
penting jika menonton acara 
tersebut dapat menambah 
kepercayaan diri. Data 
menunjukkan 58,6% menyatakan 
pada skala tidak penting dengan 
alasan tersebut. 
Sebagian besar responden 
menjawab penting untuk mencari 
pemuas dari kebutuhan untuk 
menemukan bahan perbincangan 
dengan orang lain yaitu 59,8%, 
dan yang sangat penting 5,7%. 
Sedangkan yang menganggap 
tidak penting kebutuhan ini 
sebesar 34,5%. 
Pada item kebutuhan ini 
mayoritas responden 
menginginkan dapat berkumpul 
bersama keluarga dan teman 
melalui menonton televisi 
bersama. Hal ini diperkuat dengan 
data yang menunjukkan 54,0% 
responden menyatakan penting 
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dan 4,6% sangat penting untuk 
menjadikan sarana untuk 
berkumpul bersama keluarga dan 
teman. 
Responden sepakat 
menginginkan menonton acara 
Jejak Paranormal dan Mister 
Tukul Jalan-jalan untuk 
memenuhi kebutuhan melupakan 
persoalan-persoalan yang sedang 
dihadapi, hal ini terbukti dengan 
presentasi penting sebesar 54,0% 
dan sangat penting 8,0%. 
Sedangkan yang tidak 
menginginkan jenis kebutuhan ini 
37,8% pada skala tidak penting. 
Pada jenis kebutuhan ini 
mayoritas responden menganggap 
tidak penting jika untuk 
menyalurkan emosi. Data 
menunjukkan 50,6% menyatakan 
tidak penting untuk mencari 
pemuasan kebutuhan tersebut. 
Pada kategori ini 
responden menjadikan motif 
untuk mengisi waktu luang dan 
bersantai memiliki prosentase 
tertinggi pada skala penting yang 
mencapai 63,2% ditambah dengan 
skala sangat penting 17,2% 
memperkuat jawaban penting. 
Sedangkan skala tidak penting 
hanya sebesar 19,5%. 
Keinginan responden 
untuk mencari pemuasan terhadap 
kebutuhan untuk memperoleh 
hiburan dan kesenangan terlihat 
sangat besar yaitu 67,8% 
responden menjawab penting dan 
12,6% menjawab sangat penting. 
Sedangkan yang menjawab tidak 
penting hanya 19,5%. 
2. Tingkat Kepuasan (GO) Setelah 
Menonton Tayangan Program 
Acara Jejak Paranormal di 
ANTV dan Mister Tukul Jalan-
jalan di TRANS7 
Kepuasan yang diperoleh 
responden setelah menonton acara 
Jejak Paranormal dan Mister 
Tukul Jalan-jalan secara umum 
sama-sama terpenuhi. Hal ini 
ditunjukkan dengan dominannya 
responden yang menjawab pada 
skala puas. Jika skala puas dan 
sangat puas dijumlahkan sebesar 
85,0% dibandingkan dengan Jejak 
Paranormal yaitu 67,8%. Hanya 
sedikit responden yang menjawab 
tidak puas terhadap jenis 
kebutuhan ini, yaitu untuk Jejak 
Paranormal 32,2% sedangkan 
Mister Tukul Jalan-jalan 14,9%. 
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Pada kategori kebutuhan untuk 
mengetahui informasi yang 
mendalam (indepth information) 
mengenai program acara mistik. 
Kategori puas dan sangat puas 
masing-masing acara 
dijumlahkan, acara Mister Tukul 
Jalan-jalan lebih unggul sebesar 
71,3% dalam pemuasan 
kebutuhan dibandingkan acara 
Jejak Paranormal dengan 
prosentase 57,5%. Dapat 
disimpulkan jika setelah 
menonton acara Mister Tukul 
Jalan-jalan, responden lebih 
terpuaskan kebutuhannya 
dibandingkan Jejak Paranormal. 
Pada kategori kebutuhan 
ini, kedua acara tersebut 
mendapatkan perhatian yang sama 
dari responden pada skala puas 
dengan presentase 55,2% pada 
program acara Jejak Paranormal 
dan 66,7% pada acara Mister 
Tukul Jalan-jalan. Hal ini 
menjadikan acara Mister Tukul 
Jalan-jalan di TRANS7 lebih 
mampu memberikan informasi 
mengenai human interest seputar 
program acara mistik bagi 
responden. 
Untuk acara Mister Tukul 
Jalan-jalan mayoritas responden 
menjawab skala puas yakni 
73,6%, lebih besar daripada Jejak 
Paranormal yakni 70,1%. 
Demikian juga pada skala sangat 
puas untuk pemenuhan kebutuhan 
ini acara Mister Tukul Jalan-jalan 
lebih unggul empat responden 
dibandingkan Jejak Paranormal.  
Pada jenis kebutuhan ini, 
mayoritas responden bahwa 
dengan menonton acara Mister 
Tukul Jalan-jalan dapat 
menemukan dan mengidentifkasi 
nilai-nilai yang berkaitan dengan 
pribadi mahasiswa. Gambaran 
tersebut dapat dilihat dari 
dominannya responden yang 
menjawab puas yaitu 57,5%. 
Berbeda dengan acara Jejak 
Paranormal responden mayoritas 
menjawab tidak puas, yaitu 
55,2%. Demikian juga untuk skala 
sangat puas, presentase responden 
yang memilih Mister Tukul Jalan-
jalan untuk memenuhi kebutuhan 
ini lebih besar yakni 9,2%, 
sedangkan Jejak Paranormal 
hanya 1,1%.  
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Pada kategori kebutuhan 
untuk menambah kepercayaan 
diri, tabel distribusi frekuensi di 
atas menunjukkan 64,4% 
responden Jejak Paranormal 
menyatakan tidak puas, 
sedangkan responden Mister 
Tukul Jalan-jalan mayoritas 
menyatakan puas 58,6%. 
Meskipun Mister Tukul Jalan-
jalan mampu memenuhi 
kebutuhan tersebut terbukti 
dengan banyaknya responden 
yang menjawab pada skala puas 
dari pada Jejak Paranormal. 
Pada kebutuhan untuk 
memenuhi kebutuhan responden 
dalam hal mempeoleh bahan 
perbicangan dengan orang lain. 
Namun jika skala puas dan sangat 
puas dijumlahkan, maka 
didapatkan hasil yang lebih besar 
pada acara Mister Tukul Jalan-
jalan yakni sebesar 75,9 % 
dibandingkan dengan Jejak 
Paranormal yang hanya 71,3%.  
Pada kategori untuk dapat 
berkumpul dengan keluarga dan 
teman dengan menonton kedua 
acara tersebut. Skala puas menjadi 
pilihan terbanyak dengan jumlah 
responden Jejak Paranormal 
58,6% dan Mister Tukul Jalan-
jalan 63,2%.  
Pada kategori kebutuhan 
responden untuk melupakan 
persoalan-persoalan yang sedang 
dihadapi. Namun jika dilihat dari 
segi media mana yang lebih 
unggul, Mister Tukul Jalan-jalan 
lebih dapat memuaskan 
responden. Terbukti dengan 
62,1% responden menjawab pada 
skala puas, sedangkan pada acara 
Jejak Paranormal hanya 48,3% 
yang menjawab puas. 
Pada kategori kebutuhan 
ini, mayoritas responden 
menjawab pada skala tidak puas. 
Artinya kedua tayangan tersebut 
tidak mampu memenuhi 
kebutuhan responden untuk 
menyalurkan emosi. Namun jika 
dilihat dari segi media mana yang 
lebih unggul, Mister Tukul Jalan-
jalan lebih dapat memuaskan 
responden. Terbukti dengan 
49,4% responden menjawab pada 
skala puas, dan sangat puas 
sedangkan pada acara Jejak 
Paranormal hanya 47,1% yang 
menjawab puas dan sangat puas. 
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Mayoritas responden 
menyatakan puas jika kedua acara 
tersebut dapat memenuhi 
kebutuan responden untuk 
mengisi waktu luang dan 
bersantai. Jika pada skala puas 
dan sangat puas dijumlahkan 
maka didapat perolehan 
presentase 74,7% untuk Jejak 
Paranormal dan 71,2% untuk 
Mister Tukul Jalan-jalan. Ini 
berarti bahwa acara Jejak 
Paranormal lebih mampu 
memenuhi kebutuhan responden 
untuk mengisi waktu luang dan 
bersantai. 
Pada kategori terakhiri ini, 
kedua acara tersebut mampu 
dalam memberikan hiburan dan 
kesenangan bagi responden. 
Meski begitu, jika skala puas dan 
sangat puas dijumlahkan maka 
Mister Tukul Jalan-jalan lebih 
unggul dengan perolehan 81,6%, 
dibandingkan dengan Jejak 
Paranormal 73,6%. Dapat 
disimpulkan bahwa Mister Tukul 
Jalan-jalan lebih mampu 
memenuhi kebutuhan responden 
untuk memperoleh hiburan dan 
kesenangan. 
3. Kesenjangan Kepuasan (GD) 
yang Diperoleh Responden 
Setelah Menonton Tayangan 
Program Acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan 
Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 
Tingkat kesenjangan yang 
terjadi antara perbedaan 
perolehan kepuasan yang terjadi 
antara nilai GS dan GO dalam 
mengkomsumsi program acara 
Jejak Paranormal di ANTV, 
dapat diketahui bahwa dari 13 
item kebutuhan responden yang 
dicarikan pemenuhannya melalui 
media tersebut, secara umum 
program acara Jejak Paranormal 
mampu memenuhi seluruh item 
kebutuhan responden oleh acara 
Jejak Paranormal. 
Untuk 4 item kebutuhan 
yang dapat dipenuhi oleh acara 
Jejak Paranormal termasuk dalam 
kategori rendah (dimana angka 
kesenjangan antara 20 – 30%) 
dipenuhi oleh item kebutuhan 
untuk mengetahui peristiwa yang 
sedang terjadi saat ini, 
menemukan dan mengidentifikasi 
nilai-nilai yang berkaitan dengan 
pribadi mahasiswa, menambah 
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kepercayaan diri dan memperoleh 
hiburan dan kesenangan. 
Berdasarkan analisis 
kesenjangan kepuasan, 
terdapatnya beberapa item 
kebutuhan responden kategori 
masih rendah oleh program acara 
Jejak Paranormal di ANTV dapat 
dipengaruhi oleh faktor pola 
penggunaan media oleh 
responden. Secara umum pola 
penggunaan media dalam hal ini 
acara Jejak Paranormal oleh 
responden tergolong sedang. 
Tingkat kesenjangan yang 
terjadi antara perbedaan 
perolehan kepuasan yang terjadi 
antara nilai GS dan GO dalam 
mengkomsumsi acara program 
acara Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7, dapat diketahui bahwa 
dari 13 item kebutuhan 
responden yang dicarikan 
pemenuhannya melalui media 
tersebut. Hanya pada item 
kebutuhan untuk mengisi waktu 
luang dan bersantai yang 
termasuk dalam kategori rendah 
(dimana angka kesenjangan 
antara 20 – 30%). 
Berdasarkan analisis 
kesenjangan kepuasan, 
terdapatnya 1 item kebutuhan 
responden kategori masih rendah 
oleh program acara Mister Tukul 
Jalan-jalan di TRANS7 dapat 
dipengaruhi oleh faktor pola 
penggunaan media oleh 
responden. Secara umum pola 
penggunaan media dalam hal ini 
acara Mister Tukul Jalan-jalan 
oleh responden tergolong tinggi. 
Secara umum program 
acara Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 lebih unggul 
dibandingkan Jejak Paranormal 
di ANTV yang diindikasikan 
dengan angka kesenjangan Mister 
Tukul Jalan-jalan lebih kecil 
daripada Jejak Paranormal. Dari 
13 jenis kebutuhan, acara Mister 
Tukul Jalan-jalan lebih unggul 12 
jenis kebutuhan yang mampu 
memberikan kepuasan pada 
respondennya. Sedangkan 
menurut responden, sembilan 
jenis kebutuhan Jejak Paranormal 
yang mampu memberikan 
kepuasan pada respondennya. 
Berdasarkan hasil analisis 
data di atas, didapat hasil 
 16 
pengujian hipotesis yang 
menunjukkan bahwa H1 diterima 
artinya, ada kesenjangan 
kepuasan (GD) yang diperoleh 
responden setelah menonton 
tayangan program acara Jejak 
Paranormal di ANTV dan Mister 
Tukul Jalan-jalan di TRANS7. 
Hal ini dibuktikan dengan 
perolehan nilai tingkat 
kesenjangan kepuasan dari kedua 
program acara mistik tersebut. 
 
E. KESIMPULAN 
1. Kepuasan yang diharapkan 
(Gratifications Sought) 
Hasil perhitungan GS 
menunjukkan bahwa dari 13 jenis 
kebutuhan, 8 diantaranya 
mayoritas memilih skala penting 
yaitu motif informasi, sebagian 
besar responden ingin mencari 
pemenuhan kepuasannya. 
2. Kepuasan yang Diperoleh 
(Gratifications Obtained) 
Kepuasan yang diperoleh 
responden setelah menonton 
kedua acara tersebut secara 
umum sama-sama terpenuhi. 
Namun tingkat kepuasan yang 
diperoleh responden untuk acara 
Mister Tukul Jalan-jalan lebih 
unggul dibandingkan dengan 
acara Jejak Paranormal. 
3. Kesenjangan Kepuasan 
(Gratifications Discrepancy) 
Secara umum program 
acara Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 lebih unggul 
dibandingkan Jejak Paranormal 
di ANTV yang diindikasikan 
dengan angka kesenjangan Mister 
Tukul Jalan-jalan lebih kecil 
daripada Jejak Paranormal. Dari 
13 jenis kebutuhan, acara Mister 
Tukul Jalan-jalan lebih unggul 12 
jenis kebutuhan yang mampu 
memberikan kepuasan pada 
respondennya. Sedangkan 
sembilan jenis kebutuhan Jejak 
Paranormal yang mampu 
memberikan kepuasan pada 
respondennya. Dengan demikian 
maka ada kesenjangan kepuasan 
(GD) yang diperoleh responden 
setelah menonton tayangan kedua  
acara tersebut. Hal ini dibuktikan 
dengan perolehan nilai tingkat 
kesenjangan kepuasan dari kedua 
program acara mistik tersebut. 
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F. SARAN 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan menonton program 
acara Jejak Paranormal di ANTV 
dianggap mampu memenuhi 
kebutuhan namun dalam kategori 
sedang. Dengan demikian media 
tersebut dituntut untuk terus 
meningkatkan kebutuhan khalayak 
khususnya tentang program acara 
mistik. 
Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dengan menonton program 
acara Mister Tukul Jalan-jalan di 
TRANS7 dianggap mampu 
memenuhi kebutuhan responden 
dengan kategori tinggi. Maka media 
tersebut harus dapat 
memepertahankan kualitas program 
acara mistik, mengingat khalayak 
yang mengkonsusmi program acara 
mistik tersebut hanya orang tertentu 
saja. 
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